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Abstract, Sales information information system, where sales are one of the important forms of services 

including at the Pharmacy. Isyvina Pharmacy is a drug sales business area located in Sidomulyo Village, 

Bangsal District, Mojokerto Regency. The information needed for new patients and prospective customers, 

Isyvina Pharmacy is in desperate need of a web-based sales and purchase system. So far the sales system at 

the Isyvina Pharmacy can still be carried out conventionally, so that every buyer must come to the Pharmacy 

if they want to buy drugs and also have to queue for a long time. This gives an irregular impression of the 

service provided. With this Order and Delivery Application through the web, it is expected that customers no 

longer need to queue at the Pharmacy because the Invoice has been used, and this process can be carried out 

smoothly and optimally. With this application, you can also buy medicines, and also buy medicines, look for 

drugs, also can take medicines that have been ordered according to the wishes of the buyer. Making this 

system uses PHP, HTML, bootstrap, and MySQL databases. The purpose of this study is to create a web-

based application that is useful to provide complete information about the use, dosage and types of drugs 

available at the Isyvina Pharmacy and the price of the drug to be ordered. The results of this study in the form 

of a drug sales and ordering information system to determine the customers who want to order drugs, the 

amount of costs incurred to redeem the drugs that have been ordered and the exact date. 
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Abstrak, Sistem informasi banyak digunakan pada penjualan, dimana penjualan merupakan salah satu bentuk 

pelayanan yang penting termasuk di Apotek. Apotek Isyvina adalah sebuah bidang usaha penjualan obat-

obatan yang berada di Desa Sidomulyo Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto. Dalam upaya untuk lebih 

memaksimalkan pelayanan terhadap pelanggan maupun calon pelanggan baru Apotek Isyvina sangat 

membutuhkan system penjualan dan pembelian berbasis web. Selama ini system penjualan di Apotek Isyvina 

masih dilakukan secara konvesioanal, artinya setiap pembeli harus dating ke Apotek jika ingin membeli obat 

dan juga harus lama mengantre. Ini memberikan kesan tidak teratur terhadap pelayanan yang diberikan. 

Dengan adanya Aplikasi Pemesanan dan Pembelian berbasis web ini diharapkan para pelanggan tak perlu lagi 

berlama-lama mengantri di Apotek karena Faktur Pemesanan Obat telah dibuat dan obat telah disiapkan, 

sehingga proses pemesanan proses pembelian obat dapat berjalan dengan lancar dan maksimal. Dengan 

aplikasi ini pembeli juga bias memesan obat terlebih dahulu, mengecek ketersediaan stok obat, mecari obat, 

juga bias mengambil obat yang telah dipesan sesuai keinginan pembeli. Pembuatan system ini menggunakan 

Bahasa pemrograman PHP, HTML, bootstrap, dan database MySQL.Tujuan penelitian ini adalah merancang 

dan membuat sebuah aplikasi berbasis web yang berguna memberikan informasi lengkap mengenai kegunaan, 

dosis dan jenisobat yang ada pada Apotek Isyvina serta harga dan ketersediaan obat yang ingin dipesan.Hasil 

penelitian ini berupa sebuah system informasi penjualan dan pemesanan obat untuk menangani pelanggan 

yang ingin memesan obat, laporan total biaya yang dikeluarkan untuk menebus obat yang telah dipesan dan 

tanggal berapa obat diambil. 

 

Kata Kunci : Apotek, PHP, HTML, MySQL, obat, Pemesanan, Pembelian. 

 

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi komputer dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai bidang, salah 

satunya pada bidang sistem informasi, yang 

memiliki peran penting dalam melakukan kegiatan 

operasional bagi sebuah perusahaan yang 
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digunakan untuk mengolah, mengumpulkan dan 

menyediakan informasi dengan tujuan untuk 

membantu menunjang efektifitas kerja serta 

keakuratan hasil data. Apotek merupakan salah 

satu usaha perdagangan dibidang kesehatan yang 

juga memerlukan adanya sebuah sistem informasi 

data untuk dapat mempermudah dan 

memperlancar kinerja dan pelayanannya. Oleh 

karena itu diperlukannya pengelolaan data apotek 

yang baik, salah satunya dalam hal pengolahan 

data pemesanan obat demi kelancaran usaha 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa sistem 

informasi sangatlah diperlukan dalam perusahaan 

agar dapat mempermudah dalam pengelolaan dan 

penyajian data, maka penulis akan melakukan 

penelitian Tugas Akhir dengan judul “Aplikasi 

Pemesanan dan Pembelian Obat Berbasis Web 

Pada Apotek Isyvina Mojokerto”. 

 Dari uraian diatas maka dapat ditarik 

beberapa rumusan masalah, adapun perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana merancang dan membuat 

sebuah sistem informasi obat berbasis web 

di Apotek Isyvina? 

2. Bagaimana merancang dan membuat 

sebuah sistem pencarian obat berbasis web 

di Apotek Isyvina? 

3. Bagaimana mengimplementasikan sistem 

informasi penjualan, pembelian dan 

pemesanan obat pada Apotek Isyvina? 

 

Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan 

tahapan-tahapan yang dilalui oleh penulis mulai 

dari perumusan masalah sampai dengan 

kesimpulan, yang membentuk sebuah alur yang 

sistematis. Menurut Sommerville (dalam Gisela 

2015) metode Waterfall adalah metode yang 

menyarankan sebuah pendekatan yang sistematis 

dan sekuensial melalui tahapan-tahapan yang ada 

pada System Development Life Cycle (SDLC) 

untuk membangun sebuah perangkat lunak. 

Metode ini sering disebut dengan “Classic Life 

Cycle” atau model waterfall. Model ini pertama 

kali muncul pertama kali yaitu sekitar tahun 1970 

sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan 

model yang paling banyak dipakai di dalam 

Software Engineering (SE). 

Pendekatan ini melakukan pendekatan 

yang beruntun mulai dari level kebutuhan sistem 

lalu menutu tahap analisis, desain, coding, testing, 

dan maintenance atau pemeliharaan. Disebut 

waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui 

harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan 

berjalan berurutan. 

1. Perancanaan, Perancanaan ini diawali dengan 

mencari kebutuhan dari keseluruhan sistem 

yang akan diaplikasikan ke dalam bentuk 

software. Hal ini sangat penting dikarenakan 

software harus dapat berinteraksi dengan 

elemen-elemen yang lain seperti hardware, 

database, dan sebagainya. 

2. Analisis, proses ini mencari kebutuhan 

difokuskan pada software, untuk mengetahui 

sifat dari program yang akan dibuat. Para 

software engineer harus mengerti tentang 

domain informasi dari software, misalnya 

fungsi yang dibutuhkan, dan user interface.  

3. Perancangan, Proses ini digunakan untuk 

mengubah kebutuhan-kebutuhan diatas menjadi 

reprentasi ke dalam bentuk “blueprint” 

software sebelum coding dimulai. Desain harus 

dapat mengimplementasikan kebutuhan yang 

telah disebutkan pada tahap sebelumnya. 

4. Implementasi, tahap ini dimana sitem benar-

benar dibangun, dalam fase ini biasanya 

menpatkan perhatian besar karena kebanyakan 

sistem itu adalah bagian paling lama dan mahal 

dalam proses pembangunan.  

5. Pemeliharaan, pemeliharaan dalam software 

sangatlah penting, termasuk di dalamnya proses 

pengembangan, karena software tidak 

selamanya hanya seperti itu. Pada saat 

dijalankan program tersebut mungkin saja ada 

error kecil atau dibutuhkan nya penambahan 

fitur-fitur yang belum ada pada software 

tersebut. 

 

Diagram Konteks 

Diagram Konteks adalah suatu diagram 

yang terdiri dari suatu proses saja dan biasa diberi 

nomor proses 0. diagram yang menggambarkan 

bagaimana proses dokumentasi data. Diagram 

konteks terdiri atas sebuah lingkaran proses 
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transformasi, data source dan data destination yang 

menerima maupun mengirim data secara langsung 

dari proses transformasi. Proses ini mewakili dari 

seluruh sistem yang akan dibuat. Diagram konteks 

Aplikasi Pemesanan dan pembelian obat pada 

Apotek Isyvina Mojokerto yang dirancang pada 

gambar 1 melibatkan empat pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Context Diagram 

 

DFD Level 0  

Pada tahap ini yaitu Data Flow Diagram 

Level 0 merupakan penjabaran dari context 

diagram, DFD level 0 ini di gambarkan 

sedemikian rupa supaya pembaca bisa mengerti 

alur sistem yang digunakan. Pada Gambar 2 DFD 

level 0 ini dapat dilihat proses yang terdapat pada 

program yaitu konfigurasi login, pengolahan data 

master, pengolahan data transaksi dan laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 DFD level 0 

Implementasi 

Implementasi sistem ini akan menjelaskan 

hasil tampilan-tampilan Aplikasi Pemesanan dan 

Pembelian Obat Berbasis Web Pada Apotek 

Isyvina Mojokerto. 

 

1. Halaman Beranda Customer 

Pelanggan atau Customer adalah orang 

yang sudah terdaftar sebelumnya dan melakukan 

login pada aplikasi, sedangkang pengunjung 

adalah orang yang mengakses web tanpa 

mendaftar atau login sebelumnya. Customer dan 

pengunjung akan dibawa ke halaman beranda 

terlebih dahulu. Pada halaman beranda (front end) 

ini terdapat beberapa menu yang bisa dilihat yaitu 

gambar produk, harga produk, informasi singkat 

produk, menu pencarian, button kirim resep, 

button kontak, button masuk ke aplikasi, informasi 

keranjang yang bisa diakses hanya ketika setelah 

Log-In ke aplikasi, dan daftar jenis produk. Pada 

halaman ini ada tombol beli tetapi akan berfungsi 

hanya ketika pengujung log-in menjadi customer 

terlebih dahulu. 

 

 
Gambar 3 Halaman Beranda Customer 

 

2. Pencarian Produk 

Pengunjung juga dapat mencari produk 

yang diinginkan dengan memanfaatkan menu 

pencarian, pencarian dapat dilakukan berdasarkan 

dama produk, keluhan penyakit atau tag dari 

produk, setelah menginputkan kata pada mesin 

pencarian, akan muncul produk yang sesuai 

dengan kata yang dimasukkan. Kata pencarian 

dapat berupa jenis penyakit, nama obat, jenis 

keluhan atau sebagainya yang berkaitan tentang 

obat. Untuk lebih detilnya dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 4 Tampilan Produk Berdasarkan Kata 

Pencarian 

 

3. Kategori Produk 

Selain menampilkan sesuai dengan kata 

pencarian, pengunjung juga dapat melihat produk 

berdasarkan dengan kategori produk yang sudah 

tersedia. 

 
Gambar 5 Tampilan Produk Berdasarkan 

Kategori Produk 

 

4. Registrasi 

Pengunjung ingin melakukan pemesanan 

pada aplikasi diharuskan memiliki akun. Jika 

belum memilikinya pada aplikasi ini terdapat 

menu untuk mendaftar atau registrasi akun baru. 

 
Gambar 6 Tampilan Halaman Registrasi Akun 

Baru 

5. Login Aplikasi sebagai Customer 

Setelah melakukan registrasi, selanjutnya 

pengunjung yang ingin memesan produk melalui 

web, harus Log-In terlebih dahulu. Pada halaman 

ini pengunjung diharuskan memasukkan username 

dan password yang sesuai dengan database. 

 
Gambar 7 Tampilan Halaman Login Customer 

 

6. Halaman detil Obat 

Halaman ini menampilkan detail dari obat 

yang ingin diketahui oleh pembeli meliputi nama, 

harga, ketersediaan obat, dosis, komposisi dan 

informasi yang lebih detil dari produk. Pada 

halaman ini juga customer dapat memasukkan obat 

pada keranjang belanja dengan kuantitas yang di 

inginkan. 

 
Gambar 8 Tampilan Halaman Detil Obat 

 

7. Halaman Keranjang Pesanan 

Pada halaman ini, Customer dapat melihat 

barang yang telah di pilih sebelumnya untuk 

dipesan. Customer juga dapat mengedit barang 

yang tidak jadi dibeli sebelum klik tombol 

konfirmasi pesanan. Pada halaman ini customer 

dapat melihat data produk secara detil, mulai dari 

gambar produk yang dipesan, harga satuan, sub 

total harga, dan total akhir dari barang yang telah 

dipesan. 
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Gambar 9 Tampilan Halaman Keranjang Pesanan 

 

8. Bukti pesanan 

Setelah customer setuju dengan 

pilihannya, selanjutnya customer melakukan 

pemesanan obat yang ada dikeranjang, customer 

juga dapat memilih tanggal berapa pesanan akan 

diambil. Setelah menekan tombol pesan sekarang, 

akan muncul laporan pemesanan. Laporan ini 

nantinya digunakan untuk mengambil pesanan di 

Apotek. 

 
Gambar 10 Print-Out Bukti Pemesanan 

 

9. Halaman Log-in 

Untuk mengakses halaman beranda admin 

dan kasir dan melakukan transaksi jual beli, admin 

atau kasir terlebih dahulu harus masuk ke aplikasi. 

Pada halaman ini terdapat inputan yang berupa 

username dan password, serta terdapat ceckbox 

ingat saya dan satu button masuk. Halaman ini 

juga akan menentukan user adalah seorang admin 

atau kasir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 
Gambar 11 Halaman Log-in Admin dan kasir 

 

10. Halaman Beranda 

Halaman beranda akan tampil pada 

halaman awal setelah Login, Halaman beranda 

dibedakan menjadi dua yaitu beranda admin dan 

beranda kasir. Ketika log-in sebgai Admin, maka 

user dapat mengakses seluruh program, mulai dari 

pembelian, penjualan offline, data pegawai, data 

customer, data resep, data suplier, melakukan 

penjualan offline dan online dan melakukan cetak 

data penjualan dan pembelian. Sedangkan kasir 

akses pada program lebih sedikit dan lebih terbatas 

hanya melakukan penjualan dan pembelian, 

melihat data resep, melihat data customer dan 

melakukan cetak laporan pembelian dan penjualan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 12 Halaman Beranda atau Dashboard 

Kasir 
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Gambar 13 Halaman Beranda atau Dashboard 

Admin 

 

11. Halaman Data Pegawai 

Halaman Data Pegawai akan berisi tentang 

data pegawai yang ada di apotek, meliputi nomor, 

nama, jabatan, nomor handphone, username dan 

Aksi. pada menu ini admin bisa menambah, edit, 

hapus, dan mencari pegawai, admin juga dapat 

me-reset password jika dibutuhkan. 

 
Gambar 14 Halaman Data Pegawai 

 

12. Halaman Data Suplier 

Halaman ini berisi tentang berisi tentang 

suplier yang menyupali produk di apotek, pada 

menu ini admin bisa menambah, edit, hapus, dan 

mencari suplier. 

 
Gambar 15 Halaman data Suplier 

 

13. Halaman Data Produk 

Halaman ini berisi tentang produk yang 

ada di apotek, pada menu ini admin bisa 

menambah, edit, hapus, dan mencari produk. 

 

 
Gambar 16 Halaman data produk 

 

14. Laporan Stok Produk 

Semua data produk yang ada pada aplikasi 

dapat di cetak guna membuat laporan. Hasil dari 

laporan ini berupa data obat baik yang masih tersei 

maupun yang sudah habis. Laporan ini berupa id 

obat, nama obat, kategori obat, stok, satuan, 

expired date, harga beli, harga jual dan total harga 

beli. 

 
 

Gambar 17 Print Out Stok Obat 

 

15. Halaman Data Pembelian 

Halaman pembelian Produk ini akan berisi 

tentang data pembelian yang dilakukan oleh 

management, pada halaman ini terdapat beberapa 

informasi dari proses pembelian yaitu: nomor 

pembelian, faktur, tanggal beli, supliyer dan 

keterangan serta aksi. 

 
Gambar 18 Halaman Data Pembelian 
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16. Halaman data Penjualan 

Halaman penjualan Produk ini akan berisi 

tentang data penjualan yang dilakukan, pada 

halaman ini terdapat beberapa informasi dari 

proses penjualan yaitu: nomor pembelian, tanggal 

pesan, tanggal ambil, total harga, dan aksi. 

 
Gambar 19 Halaman Data Penjualan 

 

17. Print Out Laporan Penjualan 

Hasil print out laporan penjualan atau print 

out dari aplikasi pemesanan dan pembelian berupa 

data penjualan per hari dan per bulan. Hasil dari 

lembar print out ini berupa tanggal penjualan, 

nama barang, harga barang, total barang, dan kasir. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini 

 
Gambar 20 Print Out data Penjualan 

 

18. Print Out Laporan Pesanan 

Hasil print out atau laporan pesanan obat 

di apotek isyvina yang telah diterima. Hasil dari 

lembar print out ini berupa tanggal pesanan, 

tanggal ambil, nama pemesan, dan alamat 

pemesan, nama obat, harga obat, total barang yang 

di pesan, sub total dan total akhir pesanan. 

 
Gambar 21 Laporan Data Pesanan 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian lakukan mulai dari 

perancangan dan pembuatan Sistem Request Order 

pada Apotek Isyvina Bangsal Mojokerto ini maka 

secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Telah dibangun sebuah Aplikasi Pemesanan 

dan Pembelian Obat di Apotek Isyvina 

berbasis web dengan menggunakan PHP 

sebagai bahasa pemrograman web nya dan 

MySQLi sebagai databasenya, PhpMyAdmin 

sebagai antarmuka dalam pembuatan 

databasenya, Sublime Text sebagai perangkat 

lunak untuk menulis kode PHP dalam 

mengembangkan system ini. 

2. Aplikasi Pemesanan dan pembelian Obat di 

Apotek Isyvina ini menggunakan teknologi 

berbasis web dengan PHP sebagai bahasa 

pemrogramnya, sehingga aplikasi ini dapat 

dikembangkan kedepannya. 

3. Dengan adanya Request Order Obat di 

Apotek Isyvina ini, pembelian yang dilakukan 

oleh Customer dapat dilakukan lebih mudah, 

selain itu Customer juga bisa langsung 

melihat langsung persediaan obat yang ada di 

Apotek tanpa harus ke Apotek terlebih 

dahulu, juga melihat harga dan keterangan 

obat yang ada dan dapat memesan obat yang 

di inginkan dimanapun dan kapanpun tanpa 

harus menuju Apotek. 

4. Dengan adanya Request Order Obat di 

Apotek Isyvina ini, bagian kasir juga 

dipermudah dalam hal laporan penjualan dan 

persediaan atau stok obat. 

5. Sistem ini mempunyai empat level pengguna 

yaitu admin, kasir, customer, dan pengunjung. 

Admin sebagai user utama yang dapat 

mengakses semua konten yang ada di sistem, 

kasir sebagai user tingkatan kedua yang hanya 

dapat mengakses konten penjualan, melihat 

data obat dan melihat data customer. 

Customer adalah user tingkat ketiga yang bisa 

melihat, memesan dan membeli obat pada 

aplikasi ini, kemudian yang terakhir 

pengunjung, yang hanya dapat melihat 

deskripsi obat tanpa dapat memesan. 
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Saran 

Setelah Aplikasi Pemesanan dan Pembelian 

Obat di Apotek Isyvina Bangsal Mojokerto ini ini 

selesai dibuat oleh penulis, didapatkan beberapa 

saran yang penting yang perlu diperhatikan untuk 

pengembangan yang lebih baik dikemudian hari, 

diantaranya : 

1. Aplikasi Pemesanan dan Pembelian Obat 

pada Apotek Isyvina Bangsal Mojokerto yang 

akan dikembangkan selanjutnya diharapkan 

dapat memberikan fitur yang lebih baik. 

2. Aplikasi Pemesanan dan Pembelian Obat 

pada Apotek Isyvina Bangsal Mojokerto yang 

akan dikembangkan selanjutnya diharapkan 

dapat lebih baik lagi untuk interfacenya dan 

lebih mudah digunakan. 
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